ABSTRACT

Credit Default Swap (CDS) is a new derivative instrument after the US
subprime mortgage in 2008, CDS which is a hedging instrument becomes an
indicator for investors to assess the investment prospects of a bond. The
movement of CDS is influenced by various fundamental aspects of the macro
economy of a country. This study aims to determine the extent to which
macroeconomic variables affect the performance of CDS in Indonesia. In this
study, macroeconomic conditions are represented by Interest Rates and Economic
Growth. This research is a quantitative study, the data used are secondary data
(time series) and are processed quarterly from the period 201001 - 2019Q1.
Using a regression method with Ordinary Least Squares (OLS). The results of this
research indicate that the interest rate variable partially has a positive and
significant effect. It shows that every increase of one unit of interest rate variable
is able to increase the CDS, the Gross Domestic Product variable shows that the
risk level of the country, especially Indonesia, is strongly influenced by the
conditions of Indonesia's economic growth, which is reflected by Nominal Gross
Domestic Product. This is consistent with the theory which states that the better
the economic conditions of a country the less risk the country's default is viewed
by investors.
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ABSTRAK

Credit Default Swap (CDS) merupakan instrument derivatif baru pasca
subprime mortgage Amerika tahun 2008, CDS yang merupakan instrument
hedging menjadi sebuah indikator bagi investor untuk menilai prospek investasi
atas suatu obligasi. Pergerakan CDS dipengaruhi oleh berbagai aspek fundamental
makro ekonomi dari suatu negara tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana variabel makro ekonomi mempengaruhi pergeragak CDS
di Indonesia. Dalam Penelitian ini kondisi makro ekonomi direpresentasikan oleh
Suku Bunga dan Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, data yang digunakan adalah data sekunder (time series) dan diolah
secara kuartal dari periode 2010Q1 — 2019Q1. Menggunakan metode regresi
dengan Ordinary Least Squares (OLS). Hasil penelitin ini menunjukan bahwa
secara parsial variabel Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel Suku Bunga mampu
menaikan CDS, pada variabel Produk Domestik Bruto menunjukan bahwa tingkat
risiko negara khususnya Indonesia sangat dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan
ekonomi Indonesia, yang dicerminkan oleh Produk Domestik Bruto Nominal. Hal
ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin baik kondisi ekonomi
suatu negara semakin kecil risiko default negara tersebut dipandang investor.
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